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Abstrak 

Dies merupakan sebuah alat tekan yang berfungsi untuk memotong atau membentuk plat logam 
yang berbentuk lembaran (sheet metal) menjadi bentuk yang diinginkan. Dies umumnya terdiri 
dari beberapa jenis seperti conventional dies, inverted dies, compound dies, dan progressive 
dies. Salah satu komponen yang dapat dibuat menggunakan dies adalah connection plate 
heater. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil produksi connection plate heater 
dengan ketinggian burr yang minim. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengujian 
pada compound dies yang biasanya dipakai untuk memproduksi connection plate heater, dari 
10 spesimen didapatkan rata-rata ketinggian burr pada proses piercing 0,628 mm dan pada 
proses blanking 0,239 mm, sehingga rata-rata burr dari 10 spesimen connection plate heater 
menggunakan compound dies adalah 0,434 mm. Karena hasil burr dari compound dies cukup 
tinggi, selanjutnya dilakukan perancangan ulang dies untuk memproduksi connection plate 
heater. Jenis dies yang dipilih adalah progressive dies dengan pertimbangan proses produksi 
nantinya dapat dilakukan dengan menggunakan autofeeder. Dari hasil rancangan progressive 
dies ini, kemudian dilakukan pengujian dan diambil 10 spesiemen didapatkan rata-rata 
ketinggian burr pada proses piercing 0,123 mm dan pada proses blanking 0,108 mm, sehingga 
rata-rata burr dari 10 spesimen connection plate heater menggunakan progressive dies adalah 
0,116 mm. 

Kata Kunci: Dies, Compound Dies, Progressive Dies 
 
Abstract 

Dies is a press tool that serves to cut or form a sheet metal plate (Sheet Metal) into the desired 
shape. Dies generally consist of several types such as conventional dies, inverted dies, 
compound dies, and progressive dies. One of the components that can be made using dies is a 
connection plate heater. This research aims to obtain the connection plate heaters with minimal 
burr heights. This research was conducted by testing compound dies which are usually used to 
produce connection plate heaters, from 10 specimens the average burr height in the piercing 
process was 0.628 mm and in the blanking process 0.239 mm, so that the average burr using 
compound dies was 0.434 mm. Because the burr of the compound dies is quite high, then the 
dies are redesigned to produce connection plate heaters. The type of dies selected is 
progressive dies with the consideration that the production process can later be carried out 
using an auto feeder. From the results of this progressive dies design 10 specimens were taken, 
the average burr height was 0.123 mm in the piercing process and 0.108 mm in the blanking 
process, so that the average burr using progressive dies was 0.116 mm. 
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Pendahuluan 
Dalam industri manufaktur, pastinya setiap hari dituntut untuk meningkatkan 

kualitas dan juga efisiensi dalam proses produksinya (Indrayani, 2021). Alat punching 
tool atau yang biasa juga kita kenal sebagai dies merupakan salah satu cara yang cocok 
untuk memproduksi produk yang berbahan sheet metal dengan jumlah produksi yang 
banyak dan dengan bentuk yang sama (Haryanti, 2017). Dies sendiri terdiri dari 
beberapa jenis seperti compound dies, progressive dies, combination dies, transfer dies, 
dan lainnya (Saktiawati, 2021). Penggunaan dies sendiri ditentukan sesuai dengan 
kebutuhan dari produk yang ingin dibuat (Sutisna, 2021). Salah satu contoh produk 
yang dapat dibuat dengan menggunakan dies adalah connection plate heater (jumper) 
(Vinanja, 2023). Jumper merupakan salah satu komponen heater yang berfungsi sebagai 
penghubung arus listrik atau dapat dikatakan untuk menyederhanakan jalur rangkaian 
listrik (Arief Rahman P & Abdul Khabir, 2021). 

 

 
Gambar 1. Connection Plate Heater 

Sumber: Google 2022 
 

Dalam proses produksi connection plate heater di salah satu PT di daerah 
Tangerang, diproduksi dengan menggunakan compound dies. Hasil produksi connection 
plate heater dengan menggunakan compound dies masih kurang maksimal hal ini dapat 
dilihat karena tingginya bari (burr) dari hasil pemotongan dengan menggunakan 
compound dies. Burr sendiri merupakan salah satu indikasi bagus atau tidaknya produk 
yang berasal dari dies (Uwamaretatyalovi, 2011). Bari pada produk dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor seperti clearance, ketebalan material, dan juga material dies 
(Agustin et al., 2024).  

Untuk meminimalisir ketinggian burr produk dari proses produksi connection 
plate heater, maka dilakukanlah perancangan ulang dies untuk memproduki connection 
plate heater. Jenis dies yang dipilih adalah progressive dies dengan pertimbangan 
proses produksi connection plate heater nantinya dapat dilakukan dengan menggunakan 
auto feeder, sehingga tidak memerlukan operator untuk melakukan punching manual. 
Dari hasil rancangan progressive dies, selanjutnya dilakukan perbandingan dengan 
mengambil 10 spesimen connection plate heater dengan menggunakan compound dies 
dan progressive dies (Marsudi, 2023). Kemudian dari hasil penelitian ini, akan dianalisa 
penyebab ketinggian burr pada connection plate heater. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang 
terdapat dalam proses produksi connection plate heater adalah ketinggian burr pada 
connection plate heater. Karena permasalahan tersebut maka dibuatlah rancangan ulang 
dies untuk memproduksi connetion plate heater. Jenis rancangan dies yang dipilih 

Connection Plate/Jumper 



Penggunaan Progressive Dies untuk Mengurangi Ketinggian Burr pada Pembuatan 
Connection Plate Heater 

Syntax Literate, Vol. 9, No. 3, Maret 2024 2195 

adalah progressive dies, dengan pertimbangan nantinya proses produksi dapat dilakukan 
dengan menggunakan autofeeder sehingga juga dapat meningkatkan proses produksi 
connection plate heater. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil produksi 
connection plate heater dengan ketinggian burr yang minim. 
Metode Penelitian 

 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

Sumber: Penulis, 2022 
 

Metode penelitian ini dilakukan dengan melakukan perancangan kembali dies 
untuk memproduksi connection plate heater yang selanjutnya akan dibandingkan 
ketinggian burr dari produksi menggunakan dies lama dengan rancangan dies yang 
baru. Pada penelitian ini jenis dies yang digunakan pada rancangan baru adalah 
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progressive dies dengan pertimbangan proses produksi connection plate heater, 
nantinya dapat dilakukan secara otomatis menggunakan auto feeder sehingga tidak 
memerlukan operator lagi dalam proses punching-nya. 

Penelitian ini dimulai dengan menggambar layout produk pada AutoCAD, lalu 
menghitung gaya-gaya yang berkerja pada layout dies yang sudah dibuat agar sesuai 
dengan kapasitas mesin punch yang sudah ada. Setelah perhitungan selesai, lanjut ke 
proses design progressive dies menggunakan AutoCAD serta penentuan material dan 
ketebalan material tiap komponen sesuai stroke dari mesin punch. Selanjutnya masuk ke 
tahap machining milling, hardening, dan wire cutting. Setelah semua komponen selesai 
dibuat, lalu dies di assembly dan di setting pada mesin punch untuk dilakukan trial. 
Pada tahap trial ini nantinya akan dicoba apakah dies dapat bekerja dengan baik 
membentuk produk (connection plate heater) sesuai dengan design yang telah dibuat. 

Setelah rancangan dies baru telah siap dipakai, selanjutnya akan dilakukan 
pengambilan data dengan cara mengambil 10 spesimen dari hasil produksi dies lama 
dan 10 spesimen dari hasil produksi rancangan dies baru. Setelah itu akan diukur 
ketinggian burr dari tiap spesimen menggunakan digital caliper. 

 

 
Gambar 3. Pengukuran Ketinggian Burr 

Sumber: Penulis, 2022 
 

 



Penggunaan Progressive Dies untuk Mengurangi Ketinggian Burr pada Pembuatan 
Connection Plate Heater 

Syntax Literate, Vol. 9, No. 3, Maret 2024 2197 

 
Gambar 4. General dan Layout Progressive Dies Connection Plate Heater 

Sumber : Penulis, 2022 
 

 
Gambar 5. Die Plate Progressive Dies Connection Plate Heater 

Sumber: Penulis, 2022 
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Hasil dan Pembahasan 

 
Gambar 6. Spesimen Connection Plate Heater Hasil Produksi Menggunakan Compound 

Dies dan Progressive Dies 
Sumber: Penulis, 2022 

 
Dari 10 spesimen yang telah diambil dari produksi connection plate heater 

menggunakan compound dies dan progressive dies, didapatkan tabel hasil penelitian 
sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Ketinggian Burr Pada Produksi Connection Plate Heater Menggunakan 
Compound Dies 

Produk 
Burr Piercing 

(mm) 
Burr Blanking 

(mm) 
Rata-rata Burr 

(mm) 
1 0,65 0,29 0,47 
2 0,7 0,29 0,49 
3 0,55 0,22 0,39 
4 0,58 0,19 0,38 
5 0,69 0,17 0,43 
6 0,74 0,3 0,52 
7 0,57 0,21 0,39 
8 0,57 0,23 0,4 
9 0,65 0,28 0,47 
10 0,59 0,21 0,4 

Rata-rata 
burr(mm) 0,63 0,24 0,43 

 
Berdasarkan tabel dari hasil produksi connection plate heater menggunakan 

compound dies, diperoleh data rata-rata burr pada proses piercing 0,63 mm dengan 
variasi ketinggian burr dari 0,55 mm sampai 0,74 mm. Rata-rata burr pada proses 
blanking 0,24 mm dengan variasi ketinggian burr 0,17 mm sampai 0,3 mm. Sehingga 
rata-rata burr dari 10 spesimen connection plate heater yang diproduksi menggunakan 
compound dies adalah 0,43 mm dengan variasi ketinggian burr 0,38 mm sampai 0,52 
mm. 
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Tabel 2. Ketinggian Burr Pada Produksi Connection Plate Heater Menggunakan 
Progressive Dies 

Produk Burr Piercing (mm) Burr Blanking 
(mm) 

Rata-rata Burr per 
Produk (mm) 

1 0,19 0,09 0,14 
2 0,12 0,12 0,12 
3 0,09 0,09 0,09 
4 0,15 0,17 0,16 
5 0,12 0,15 0,13 
6 0,16 0,13 0,15 
7 0,15 0,05 0,1 
8 0,07 0,08 0,07 
9 0,08 0,09 0,09 
10 0,11 0,11 0,11 

Rata-rata Burr 
(mm) 0,12 0,11 0,12 

 
Berdasarkan tabel dari hasil produksi connection plate heater menggunakan 

progressive dies, diperoleh data rata-rata burr pada proses piercing 0,12 mm dengan 
variasi ketinggian burr dari 0,07 mm sampai 0,19 mm. Rata-rata burr pada proses 
blanking 0,11 mm dengan variasi ketinggian burr 0,05 mm sampai 0,17 mm. Sehingga 
rata-rata burr dari 10 spesimen connection plate heater yang diproduksi menggunakan 
compound dies adalah 0,12 mm dengan variasi ketinggian burr 0,07 mm sampai 0,16 
mm. 

 

 
Gambar 7. Grafik Perbandingan Burr Hasil Proses Piercing pada Pembuatan Connection 

Plate Heater dengan Menggunakan Compound Dies dan Progressive Dies 
Sumber: Penulis, 2022 
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Gambar 8. Grafik Perbandingan Burr Hasil Proses Blanking pada Pembuatan Connection 

Plate Heater dengan Menggunakan Compound Dies dan Progressive Dies 
Sumber: Penulis, 2022 

 

 
Gambar 9. Grafik Perbandingan Rata-rata Burr pada Pembuatan Connection Plate 

Heater dengan Menggunakan Compound Dies dan Progressive Dies 
Sumber: Penulis, 2022 

 
Grafik diatas menunjukkan bahwa hasil produksi connection plate heater 

menggunakan progressive dies menghasilkan ketinggian burr yang lebih kecil 
dibandingkan dengan produksi connection plate heater menggunakan compound dies. 
Salah satu faktor utama yang mempengaruhi ketinggian burr adalah clearance (Ramsi 
et al., 2023). Dengan pemilihan clearance yang tepat, maka akan diperoleh produk 
dengan ketinggian burr yang kecil. Untuk mendapatkan clearance yang tepat kita harus 
melakukan perhitungan clearance berdasarkan tebal material dan jenis material yang 
akan dipotong (Agustin et al., 2024)(Mrihrenaningtyas, 2016)(Rohman et al., 2023). 
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Berdasarkan grafik diatas maka dapat disimpulkan salah penyebab ketinggian 
burr adalah clearance yang kurang tepat. Kesalahan clearance pada dies dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perhitungan clearance yang salah, melakukan 
grinding pada keliling dies atau punch sehingga clearance semakin besar, and 
melakukan grinding pada punch holder sehingga titik center dari punch holder hingga 
dies tidak center (Kurniawan, 2018). Faktor lain yang dapat mempengaruhi ketinggian 
burr adalah dies atau punch yang sudah tumpul (Suryadi, 2013)(Pratama & 
Febriantoko, 2020)(Efendi, 2013). Ketika dies atau punch sudah mengalami keausan 
maka perlu dilakukan proses grinding pada permukaan dies dan punch tujuannya agar 
dies dan punch kembali tajam lagi, sehingga hasil potongan antara punch dan dies juga 
akan kembali normal. 
 
Kesimpulan  

Rancangan progressive dies menghasilkan rata-rata ketinggian burr dari 10 
spesimen yang lebih kecil yaitu 0,12 mm, sedangkan rancangan dies lama (compound 
dies) menghasilkan burr yang lebih tinggi yaitu 0,43 mm. Faktor yang mempengaruhi 
tingginya burr pada compound dies adalah penggunaan clearance yang kurang tepat., 
sehingga perlunya pemahaman bagi seorang dies maker agar mengetahui batasan-
batasan dalam merancang dan men-design sebuah dies. Rancangan progressive dies 
juga lebih cocok untuk digunakan pada auto feeder dibandingkan dengan rancangan 
compound dies. Karena dalam proses produksinya, progressive dies dirancang dengan 
menerapkan sistem drop through blanking die sedangkan compound dies masih 
membutuhkan operator untuk mengeluarkan produk hasil punch dari dies-nya. Sistem 
drop thorugh blanking die adalah sistem yang mebuat hasil pemotongan akan jatuh ke 
bagian bawah dari die melewati lubang bawah dies dan masuk ke tempat penampungan. 
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